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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Koordinasi dan Keluarga Berencana Provins Sulawes

Selatan. Sampel ditetapkan sebanyak 25 orang pegawai dari populas (104 orang) pengumpulan data

penelitian ditempuh dengan menggunakan teknik observasi, kuesioner, interview, wawancara dan

dokumentas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran budaya organisasi dan gambaran kinerja pegawai

di Kantor Badan Koordinasi dan Keluarga Berencana Provinsi Sulawes Selatan, berkategori sedang

dan berkategori tinggi. Hal ini disebabkan oleh kemampuan pimpinan dalan menerapkan gaya

kepemimpinan dan faktor-faktor lain yang memberikan konsribusi yang oktimal terhadap keseluruhan

proses kinerja pegawai, sehingga dapat diasumsikan bahwa timgginya kinerja pegawai tidak semata-

mata disebabkan oleh faktor budya organisasi.

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Budaya organisas pada akhir-akhir ini
sudah dirasakan pentingnya dalam dunia kepega-
waian. Dalam hidup dan kehidupan manusia
dipengaruhi oleh budaya di mana dia berada,
walaupun ada pula yang memiliki budaya yang
lebih kuat dari pada yang lainya. Budaya organi-
sasi bukanlah sesuatu yang mudah untuk diru-
muskan, meskipun sebetulnya terasa memiliki
pengaruh yang nyata. Budaya organisas merupa-
kan sesuatu kekuatan yang tidak tampak,tapi
mampu mempengaruhi pikiran, perasaan, pembi-
caraan maupun tindakan manusia yang bekerja
pada organisasi tersebut.

Budaya organisasi pada dasarnya akan
memiliki horma-norma prilaku yang diikuti oleh
para anggota organisasi, singkatnya budaya orga-

nisasi sangat penting peranannya dalam mendu-

kung terciptanaya suatu organisasi/perusa-haan
yang efektif. Oleh karena itu, keberhasilan pega-
wa dalam melaksanakan tugasnya tergantung
pada budaya organisasi. Budaya organisas meru-
pakan salah satu faktor yang mempengaruhi ter-
hadap kinerja. Secara sederhana ada dua aspek
yang melatar belakangi hal tersebut yakni per-
tama, ditinjau dari unsur organisasi, budaya orga-
nisasi yang merupakan komponen utama organi-
sasi. Kedua, ditinjau dari landasn teori dan hasil
study empirik, budaya organisasi merupakan fak-
tor utama yang menentukan kinerja pegawai,
semakin tepat budya organisasi semakin baik
repek pegawi terhdap pekerjaannya yang akan
membawa dampak pada kinerja.

Beberapa persodan kinerja yang diamati
penulis pada Badan Koordinasi dan Keluarga
Berencana Nasional Provinsi Sulawesi Selatan

antara lain adanya pegawai yang meninggalkan

104

|[ Program Studi Ilmu Administrasi Negara ]l




Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Provinsi Sulawesi Selatan

tempat pada jam kerja tanpa alasan dan tujuan
yang jelas, masih adanya pegawai yang hanya
terlihat duduk santai, kurangnya kerja sama
dalam melaksanakan tugas, masih ada pegawai
yang kurang mengetahui dan memahami tugas
pokok dan fungsinya. Kinerja seseorang dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor antara lain kebutuhan,
kepemimpinan, pengalaman, pengharapan dan
lingkungan kerja.

Rendahnya kinerja pada kantor Badan
Koordinas dan Keluarga Berencana Nasional
Provinsi Sulawes Selatan disebabkan beberapa
faktor yaitu budaya organisasi yang lemah,
minimnya sarana dan prasarana, gaya kepemim-
pinan yang diterapkan, tingkat pendidikan, peng-
aaman yang kurang, dan kedisiplinan pegawai
yang tidak optimal.

2. Rumuan masalah

Berdasarkan identifikas masalah yang
telah dikemukakan, maka rumusan masaah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah gambaran budaya organisas

pada kantor Badan Koordinasi dan Keluarga
Berencana Nasional Provinss  Sulawesi
Selatan?

b. Bagaimanakah gambaran kinerja pada kantor
Badan Koordinas dan Keluarga Berencana
Nasional Provins Sulawes Selatan?

c. Seberapa besar pengaruh budaya terhadap
kinerja pegawai pada kantor Badan Koordi-
nasi dan Keluarga Berencana Provins
Sulawes Selatan?

3. Tujuan Penéelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui gambaran budaya organi-

sasi pada kantor Badan Koordinas dan
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Keluarga Berencana Provins  Sulawes
Selatan.

b. Untuk mengetahui gambaran kinerja pegawai
pada kantor Badan Koordinasi dan Keluarga
Berencana Provins Sulawesi Selatan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa
besar pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada kantor Badan Koordi-
nass dan Keluarga Berencana Provins
Sulawes Selatan.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Dapat menjadi masukan bagi peabat pada
kantor Badan Koordinass dan Keuarga
Berencana Provins Sulawesi Selatan.

b. Dapat memberikan sumbangan terhadap

peningkatan kinerja bukan sgja pada lingkup

kantor Badan Koordinass dan Keuarga
Berencana Provinsi Sulawesi Sdatan, tetapi
dapat digunakan pada kantor pemerintahan
yang ada M akassar.

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
kepada pihak yang berminat untuk melan-
jutkan pendlitian ini.

B. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Budaya Organisas

Pada mulanaya istilah budaya populer
dalam disiplin ilmu antropologi. Dalam rentan
dua puluh tahun terakhir, topik budaya organisas
menarik perhatian banyak orang, budaya organi-
sasi mulai dipandang sebagai suatu hal yang
memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan

akhir suatu organisasi.
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Budaya organisas adalah suatu pola
yang dibentuk dari asumsi-asumsi mendasar yang
dipahami secara bersama oleh anggota organisas
terutama dalanm memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi (Schein.1992:12). Budaya organi-
sasi juga digunakan menghadapi masalah-masah
ekternal yang dihadapi oleh perusahaan dan
peyesuaian internal dari masing-masing organi-
sasi untuk memahami nilai-nilai yang ada sehi-
ngga menjadi acuan dalam bertindak dan berpri-
laku (Susanto, 1997:3), Secara individu maupun
kelompok seseorang tidak terlepas dari budaya
yang ada dalam organisasi.

Wheleen dan hunger (1986, dala susiati
2001) mendefinisikan budaya perusahaan adalah
sebagai himpunan dari kepercayaan, harapan dan
nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota
perusahaan dan diwariskan dari satu generasi ke
generas berikutnya.

Menurut Edgar H. Schein (dalam Stoner,
1996) budaya adatigatinggkat yaitu:

a. Artifak adalah aspekaspek budaya perusa-
haan yang terlihat prilaku dan fisik merupa-
kan manifestasi nyata dari budaya perusahaan.

b. Nilai-nilai yang mendukung.

¢. Asumsi dasarbeberao

Dari beberapa definis di atas dapat disim-
pulkan sebagaimana menurut Nimram (1997)
bahwa terdapat tiga hal yang menjadi ciri-ciri
budaya organisas yaitu:

a. Dipelgjari

b. Dimiliki atau dianut

c. Diwariskan dari generasi ke generasi.

2. Sumber Budaya Organisasi

Beberapa sumber dari budaya organisasi
menurut Ledlie dan Philies (1996) yaitu:

a. Sgarah (history)

b. Lingkungan
Lingkungan sangat berperan dalam memben-
tuk budaya organisasi.

c. Penempatan karyawan

d. Sosidisas.

Sosidisas merupakan langkah penting
dalam mentransformasikan budaya organisas
dan mempertahankanya sepanjang masa.

3. TipeBudaya Organisas

Dari pengamatan yang dilakukan oleh
Sonnenfield (Universitas Emory; dalam Robbin.
1996) di temukan empat tipe budaya, yaitu aka-
demi, klab, tim bisbol dan benteng. Secara detall
karakteristik dari empat tipe tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Tipe Akademi
Adanya tradisi untuk merekrut lulusan muda,
memberikan berbagai macam pelatihan.

b. TipeKlab

c. Tim Bisbol
Ciri-cirinya adalah beriorentasi pada pada
jiwa wiraswasta yang kuat, prevensi, terhadap
resiko yang sangat tinggi, inovator, individu
yang berbakat dan pengalaman.

d. Tipe Benteng
Karakternya utama adalah bertahan untuk
hidupdan berusaha berubah haluan.

4. Konsep Kinerja

Penilaian kinerja adalah alat yang berfae-
dah tidak haya untuk mengevaluasi kerja dari
para karyawan, tetapi juga untuk mengembang-
kan dan memotipasi kalangan karyawan. Pada
intinya, kinerja dapat dianggap sebagai alat untuk
memverifikas bahwa individu memenuhi standar

kinerja yang telah ditetapkan. Kinerja karyawan
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adalah yang mempengaruhi seberapa banyak
mereka memberi kontribusi kepada organisasi
antara lain: 1) Kuantitas output; 2) Kualitas
output; 3) Jangka waktu output; 4) Kehadiran di
tempat kerja; 5) Serta Sikap Komperatif
5. Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja adalah merupakan suatu
proses sistematis dan berkesinambungan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan rencana, kebijakan sasa-
ran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
mewujudkan visi, misi, strategi instans pemerin-
tahan. Penilaian kinerja dapat didefinisikan
sebagal prosedur apa sga yang meliputi: 1)
Penetapan standar kerja; 2) Penilaian kinerja
aktual; 3) Memberi umpan balik kepada karya-
wan dengan tujuan memotivasi setiap personal.

Penilaian kinerja adalah tentang kinerja
karyawan dan akuntabilitas. Untuk mengetahui
efektif dan efisien suatu kegiatan kegiatan yang
dilaksanakan oleh staf adalah dengan melakukan
penilaian melalui pendekatan-pendekatan admi-
nistratif dengan melakukan perbandingan sebe-
lum dan sesudah kegiatan tersebut dilaksanakan
a. Penilaian Kinerja Secara Formal

Penilaian pelaksanaan pekerjaan perlu dila-
kukan secara formal berdasarkan kriteria yang
ditetapkan secara rasional yang ditetapkan secara
objektif serta didokumentas secara sistematik.

Manfaat mendasar dari penilaian kinerja
yang sistematis adalah bahwa penilaian dapat
menghasilkan informasi yang sangat membanu
pengambi keputusan dan pelaksanaan tentang
masal ah-masalah, seperti promosi, kenaikan gaji,
pemberhentian dan mutasi. Manfaat lain dari

pemikiran secara formal adalah dapat merang-
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sang dan membimbing pengembangan karyawan.
Penilaian kinerja formal biasanya berlangsung
pada periode tertentu, lgjimnya sekali atau dua
kali setahun. Penilaian formal paling sering dibu-
tuhkan oleh organisasi guna mengevaluasi kinerja
karyawan (Hendry Simamora, 1997;417).
b. Penilaian Kinerja Secara Informal

Penilaian kinerja dapat sgja terjadi mana-
kala penyedia merasa dibutuhkan komunikasi.
Melakukan penilaian atas prestas kerja para
pegawai harus terdapat interaks positif dan
kontinyu antara pegjabat pimpinan dan bagian
kepegawaian. Dalam praktek, interaksi positif
dimaksud melibatkan tiga pihak, yaitu bagian
kepegawaian, atasan langsung dan pegawai yang
dinilai. Bentuk interaksi itu adalah sebagai beri-
kut: ketiga pihak yang terlibat harus memahami
bahwa penilaian prestasikerja merupakan suatu
sistem yang bukan sgja harus efektif melainkan
juga diterima oleh pihak-pihak yang berkepen-
tingan (Sodang P. Siagian, 1998; 225)
6. Kerangka Berpikir

Budaya organisasi sebagai representasi
dari falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan,
keyakinan, harapan, sikap dan norma yang
dimiliki bersama dan mengikat suatu masyarakat.
Oleh karena itu dibutuhkan peran yang oktimal
dari seorang manger atau pemimpin organisas
yang dapat menciptakan dan memelihara suatu
budaya organisas yang kuat dan jelas. Dengan
demikian budaya organisasi sangat penting
peranannya dalam mendukung terciptanaya suatu
organisasi yang efektif terutama dalam men-

dukung kinerja pegawai.
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A 4

Pengaruh

Budaya Organisas

A 4

KINERJA PEGAWAI

Budaya organisasi yang kuat dan jelas
yang tentunya berakar padatatanan nilai dan
norma-norma yanag berlaku dan relevan
dimasyarakat

A 4

Kinerjapegwai Yang
Optimal

7. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka
berpikir tersebut di atas maka dapat dirumuskan
kerangka pikir berikut ini: “terdapat pengaruh
budaya organisas terhadap kinerja pegawai di
Kantor Badan Koordinas dan Keluarga
Berencana Nasional Provinsi Sulawesi Selatan”.
C. Metode Pendlitian
1. Jenisdan rancangan Pendlitian
adalah pendlitian

penelitian yang bertujuan

Jenis penelitian ini
korelasional yakni
untuk mengetahui ada dan tidak adanya hubu-
ngan antar variabel yang hendak di ukur
(Arikunto, 1998). Sedangkan rancangan peneli-
tian ini terdiri dua variabel yaitu satu variabel
bebas, budaya organisasi (X) dan satu variabel
terkait yaitu kinerja pegawai Kantor Badan Koor-
dinas dan Keluarga Berencana Nasional Provins
Sulawesi Selatan”. () adapun rancangan peneli-

tiannya adalah sebagai berikut.

2. Populas dan Sampe
Dalam penelitian ini populasi yang diguna-
kan adalah seluruh pegawai pada Kantor Badan

Koordinas dan Keluarga Berencana Nasiona
Provins Sulawes Selatan yang secara keseluru-
kan berjumlah 104 orang pegawai negeri. Alasan
digunakan populas ini adalah berdasarkan pada
karakteristik tak terbatas yaitu sumber data yang
tidak ditentukan batasannya dan menggambarkan
suatu kelompok objek secara kualitas dengan
karakteristik yang bersifat umum, yaitu orang
yang pernah dan sedang mengalami gejaa
diteliti.

Sampel adalah

merupakan cuplikan dari keseluruhan individu

individu-individu yang

atau populasi yang paling tidak memiliki sifat
yang sama (Hadi, 1984). Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan teknik sampling jenuh. Berdasarkan
pendapat Arikunto (1998) bahwa subjek kurang
dari 100 dapat di ambil semuanya. Adapun sam-
pel dalam pendlitian ini sebanyak 25 orang
pegawai.
3. Instrumen Pendlitian dan Skala Pengukuran
Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket).
Sedangkan skala pengukuran merupakan kesepa-
katan yang digunakan sebagai acuan untuk
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menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam aat ukur. Pengukuran yang digunakan
adalah skala likert dengan bentuk pertanyaan
dengan bentuk check list, untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
tentang fenomena sosial.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi:

a. Kuesioner, memberi daftar pertanyaan yang
beris hal-hal yang terkait dengan penelitian
ini.

b. Observas melakukan pengamatan langsung
kepada para pegawa Kantor Badan Koordi-
nasi dan Keluarga Berencana Nasiona
Provins Sulawesi Selatan.

c. Interview untuk memperoleh data di lapangan
dari responden dan informan.

d. Dokumentasi yaitu cara mendapatkan data
dengan mempelgjari dan mencatat buku-buku,
arsip atau dokumen, daftar tabel statistik dan
hal-hal yang terkait dengan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk mengana-
lisis data, penelitian ini terdiri dari dua macam
yaitu:

a Anaisis datistik deskriptif dan statistik
inferensial.

b. Analisiskualitatif

6. Variabel dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu independen variabel (variabel
bebas) dan dependent variabel (variabel terikat).

Menurut (Nawawi, 203: 56) indevenden variabel

adalah gegjala atau faktor yang menentukan atau

mempengaruhi munculnya gejala atau faktor lain
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yang devendent variabel. Sementara devendent

variabel adalah sgjumlah gejaa atau faktor yang

munculnya dipengaruhi oleh independen varia-
bel. Variabel-variabd dalam pendlitian ini adalah

a. Budaya organisas adalah himpunan dari fal-
safah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyaki-
nan, harapan dan sikap/norma yang dimiliki
bersama.

b. Kinerja adalah proses aktivitas yang dilaku-
kan oleh pegawa dalam suatu organisas
untuk mencapai kualitas, kuantitas dan keteta-
pan waktu dalam memproduksi suatu barang
atau jasa. Hal ini dapat di ukur melalui kuali-
tas, kuantitas dan ketepatan waktu.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang dipaparkan
pada bagian ini meliputi usia, jenis kelamin, masa
kerja golongan dan pendidikan terakhir reponden.

a. Usia Responden

Usia merupakan variabel yang sangat
menentukan tingkat produktivitas pegawai pada
sebuah instansi. Untuk mengetahui usia respon-
den dalam penelitian ini di sgikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Distribusi responden menurut kategori
usia

No. Usia Tahun|Frekuensi (F)| Prosentase (%)
1 25-35 3 12,00
2 36-45 12 48,00
3 45-56 10 40,00
Jumlah 25 100.00

Hal ini menunjukan bahwa komposisi usa
responden terkonsentras pada usia 36 sampai 45

tahun atau masih kategori usia produktif.
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b. JenisKe&amin

Jenis kelamin responden dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi responden menurut jenis

kelamin
No. | Jeniskelamin |Frekuensi (F) |Prosentase (%)
1 Laki-laki 18 72,00
2 Perempuan 7 28,00
Jumlah 25 100,00

Hal ini menunjukan bahwa responden laki-
laki dalam penelitian ini lebih dominan, adanya
komposisi yang demikian dapat berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.

c. MasaKerja

Jika diperinci masa kerja responden, maka
dapat disgjikan sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi responden menurut masa kerja

SARMUD/
2 Sedergjat 3 12,00
3 Sarjana(sl) 17 68,00
4 S2 3 12,00
Jumlah 25 100,00

Komposis pendidikan terakhir responden
yang terkonsentrasi pada jenjang pendidikan (S1)
ini sangat menguntungkan karena tingkat pendi-
dikan diharapkan dapat mempengaruhi profesio-
nalisme dan kualitas kerja
2. Analisis Statistik Deskiptif

Untuk memberi gambaran umum menge-
nai penyebaran/distribusi data, gejala pusat, uku-
ran letak maupun distribusi frekuensi. Berdasar-
kan banyaknya variabel dan merujuk pada
rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
deskripsi data dapat dikelompokan menjadi 2
bagian yaitu:

a. Variabel budaya organisasi

Data Variabel budaya organisasi diperoleh
menggunakan kuisioner .berikut ini disgjikan
distribusi variabel budaya organisasi.

Tabel 5. Distribus prekuens variabel budaya

No. | MasaKerja |Frekuensi (F)| Prosentase (%)
1. < 10 tahun 4 16,00
2 | 10-20tahun 15 60,00
3 20 tahun > 6 24,00
Jumlah 25 100,00

Ha ini menunjukan bahwa komposisi

masa kerja responden terkonsentrasi padainterval
antara 10 sampai 20 tahun.
d. Tingkat Pendidikan

Jika diperinci jenjang pendidikan terakhir
responden maka dapat di ukur sebagai berikut:
Tabel 4. Distribus responden menurut tingkat

organisasi.
Skala | Frekuens | Frekuens | Keterangan
1-10 | Absolut relatif
9-10 3 12,00 Sangat tinggi
7-8 2 8,00 Tinggi
5-6 10 40,00 Sedang
34 6 24.00 Rendah
1-2 4 16,00 |Sangat rendah
25 100,00
Ha ini menunjukan bahwa variabe

budaya organisasi berkategori sedang.

pendidikan
No. Pendidikan |Frekuensi| Prosentase
terakhit (F) (%)
1 SMA 2 8,00
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2. Variabe Kinerja Pegawai

Data kinerja pegawai di lingkungan kantor
Badan Koordinas dan Keluarga Berencana
Nasional Proving Sulawesi Selatan di peroleh
menggunakan Kkuesioner. Kuesioner tersebut

terdiri dari 20 item, yang akan ditanyakan ke

responden.
Tabel 6 Distribusi prekuensi variabel kinerja
pegawai
Skala| Frekuens | Frekuens |K eterangan
1-10 Absolut relatif
9-10 4 16,00 |Sangat tinggi
7-8 9 36,00 Tinggi
56 4 16,00 Sedang
34 5 20,00 Rendah
Sangat
1-2 3 12,00 rendah
25 100,00
Ha ini menunjukkan bahwa variabel

kinerja pegawai kantor Badan Koordinas dan
Keluarga Berencana Nasional Provins Sulawesi
Selatan berkategori tinggi.
3. Pembahasan Hasll Penelitian
a. variabel budaya organisasi

Budaya organisasi di kantor Badan Koor-
dinasi dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi
Sulawes Selatan adalah budaya “siri na pace”
dimana harga diri merupakan sesuatu yang sangat
dijunjung tinggi, karena dengan harga diri itulah
vis dan mis yang berkaitan dengan pemba-
ngunan yang baik dapat diwujudkan. Visi yang
dibangun didasarkan pada suatu hasil kalaborasi
kajian dan analisis teoritik dan reaisas empirik
yang mengimgjinasikan harapan dan cita-cita
masa depan yang lebih maju, dengan mengacu

kepada kondis nyata.
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b. Variabd Kinerja Pegawai

Berdasarkan data pada tabel 6 diperoleh
tingkat tanggapan responden terhadap kinerja
pegawai dalam berkategori tinggi. Wujud kinerja
pegawai tersebut dapat dilihat dari terciptanaya
hubungan keserasian atara bawahan dan atasan.

Di samping itu budaya organisas yang
kuat dan jelas membawa pengaruh positif terha-
dap proses pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan tepat. Realitas yang terlihat dan dira-
sakan hasil observasi penulis tampak bahwa
dengan budaya organisas yang kuat dan jelas
bagi Badan

Koordinas dan Keluarga Berencana Nasiona

pegawai di lingkungan kantor
Provinsi Sulawes Selatan adalah terwujudnya
jalinan proses komunikasi yang efektif antara
bawahan dan atasan.

c. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Di Kantor Badan Koordi-
nass dan Keluarga Berencana Nasonal
Provinsi Sulawes Selatan.

oleh
budaya di mana dia berada, seperti nilai-nilai

Kehidupan manusia dipengaruhi

keyakinan dan prilaku sosiad masyarakat yang
kemudian menghasilkan budaya sosia atau
budaya masyarakat.

Dari uraian tersebut di atas, maka dapt
dikatakan bahwa budaya organisasi pada dasanya
akan mewakili norma-norma perilaku yang
diikuti oleh para anggota organisasi. Meskipun
demikian tahapan-tahapan pembentukan atau
pembangunan budaya organisas itu dapat di
idetifikasi sebagai berikut:

1) Seseorang datang dengan ide atau gagasan
tentang sebuah usaha baru.
2) Pendiri membawa orang-orang kunci yang

merupakan para pemikir.
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3) Memulai serangkaian tindakan untuk men-
ciptakan organisasi, mengumpulkan dana.

4) Orang-orang lain dibawa kedalam organisas
untuk berkarya bersama-sama.

Mencermati hal tersebut, maka budaya
organisasi yang kuat dan jelas hendaknya terus
dikembangkan dan dilestarikan dari generas ke
generas. Walaupun budaya organisas berpe-
ngaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan
Koordinas dan Keluarga Berencana Nasiona
Provinsi Sulawes Selatan, namun harus di akui
bahwa sumbangan efektif dari variabel budaya
organisas hanya sebesar 21,8 % sedangkan 79,2
% dijelaskan oleh faktor-faktor
variabel budaya organisasi dalam meningkatkan

lain sdan

kinerja pegawai.
E. Kesimpulan dan Saran
1. Kesmipulan

Sebagal akhir dari suatu penelitian adalah
kesimpulan dan saran-saran yang merupakan
seluruh  hasil
penelitian. Pada akhir tulisan ini penulis dapat

rangkuman dari pembahasan

mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

a. Gambaran budaya organisasi di kantor Badan
Koordinas dan Keluarga Berencana Nasional
Provins Sulawes Selatan berkategori sedang.
Hal ini disebabkan oleh kemampuan pimpinan
dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang
demokratis, pimpinan telah menjadi komuni-
kator yang efektif , pimpinan juga telah mela-
kukan pengawasan langsung terhadap perilaku
kerja pegawai. Temuan lebih lanjut mengenai
budaya organisasi di kantor Badan Koordinas
dan Keduarga Berencana Nasiona Provins
Sulawes Selatan adalah terdapatnya budaya

“Siri” dalam organisasi dimana harga diri

merupakan sesuatu yang sangat dijunjung
tinggi, karena dengan harga diri itulah visi dan
misi yang berkaitan dengan pembangunan
yang baik dapat diwujudkan.

b. Gambaran kinerja pegawai pada kantor Badan
Koordinas dan Keluarga Berencana Nasional
Provinss Sulawes  Selatan
tinggi.ha ini disebabkan oleh manfaat budaya

organisas dan faktor-faktor lain yang selama

berkategori

ini memberi konsribusi yang optimal terhadap
keseluruhan terhadap kinerja pegawai, sehi-
ngga dapat diasumsikan bahwa tingginya
kinerja pegawai tidak semata-mata disebabkan
oleh faktor budaya organisasi.

c. Terdapat positif antara budaya organisas
dengan kinerja pegawai pada kantor Badan
Koordinas dan Keluarga Berencana Nasional
Provinsi Sulawes Selatan. Melalui uji signi-
fikans dengan statistik uji t diperoleh nilai
sebesar 2,529 lebih besar dari t- tabel pada
taraf signipikansi ( a=0,05)=1,71

2. Saran - Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
untuk mempertahankan dan  meningkatkan
kinerja pegawai serta pengembangan organisas
dimasa mendatang, maka penulis mencoba
memberikan beberapa saran sebagai masukan ke
berbagai pihak terkait khususnya pada kantor

Badan Koordinas dan Keluarga Berencana

Nasional Provinsg Sulawesi Selatan sebagai

berikut :

a. Perilaku berlandaskan budaya organisas yang
kuat dan jelas hendaknya selalu memfokuskan
perhatianya pada perbaikan-perbaikan kegia-
tan atau pekerjaan.
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b. Pada kantor Badan Koordinasi dan Keluarga
Berencana Nasiona Provinsi Sulawesi Selatan

untuk lebih  meningkatkan pembelgaran

terhadap budaya organisasi dan mewariskan-
nya terhadap generas berikutnya dalam
rangka pengembangan organisasi berikutnya.

c. Perlu diadakan pengembangan lebih lanjut
hasil penelitian ini dengan memperhatikan
dan mengetahui fakto-faktor yang berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kinerja pega-
wal, agar tingkat pencapaian tujuan organisas
lebih berhasil dengan baik.
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